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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat kemandirian Desa Mekar Sari melalui pengembangan
peta potensi desa sebagai sistem informasi untuk mengoptimalkan
sumber daya lokal. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan pemetaan, pengumpulan data
lapangan, diskusi kelompok terarah, serta pendampingan penyusunan
basis data desa di Desa Mekar Sari. Masyarakat, perangkat desa, dan
pemuda dilibatkan secara aktif dalam mengidentifikasi potensi
ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan desa. Hasil kegiatan
menunjukkan tersusunnya peta potensi desa berbasis digital dan profil
potensi yang mudah diakses sebagai rujukan perencanaan
pembangunan, pengembangan usaha lokal, serta promosi desa.
Program ini meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
pemanfaatan data, memperkuat kolaborasi antarpemangku
kepentingan, serta mendorong pengambilan keputusan berbasis
informasi. Secara berkelanjutan, peta potensi desa diharapkan menjadi
instrumen strategis dalam mendukung perencanaan pembangunan
partisipatif, peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan tata kelola
desa, dan optimalisasi sumber daya lokal yang berdaya saing serta
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Abstract

This community service program aims to strengthen the independence
of Mekar Sari Village through the development of a village potential
map as an information system to optimize local resources. The
activities were implemented using a participatory approach through
program socialization, mapping training, field data collection, focus
group discussions, and assistance in developing the village database in
Mekar Sari Village. Community members, village officials, and youth
were actively involved in identifying the village’s economic, social,
environmental, and institutional potentials. The results show the
development of a digital village potential map and an accessible
village potential profile that can be used as references for development
planning, local business development, and village promotion. This
program enhances community understanding of data utilization,
strengthens collaboration among stakeholders, and encourages
information-based decision making. In the long term, the village
potential map is expected to become a strategic instrument to support
participatory development planning, improve community capacity,
strengthen village governance, and optimize competitive local
resources oriented toward community welfare.
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PENDAHULUAN

Pembangunan desa pada era desentralisasi menuntut peningkatan kapasitas
pemerintah desa dan masyarakat dalam mengelola sumber daya secara mandiri, terarah,
dan berbasis data (Dwiwijaya et al., 2024). Pemerintah menempatkan desa sebagai subjek
pembangunan yang memiliki kewenangan untuk merencanakan dan melaksanakan
program sesuai dengan karakteristik wilayah dan kebutuhan masyarakat (Pradani, 2020, p.
26). Masyarakat desa berperan penting dalam menentukan arah pembangunan karena
masyarakat memahami kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan di wilayahnya
(Aulia et al., 2016, p. 17). Ketersediaan data yang akurat, mutakhir, dan mudah diakses
menjadi prasyarat utama dalam mendukung proses perencanaan pembangunan desa.
Banyak desa masih menghadapi keterbatasan data potensi wilayah yang terkelola secara
sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan perencanaan pembangunan belum sepenuhnya
berpijak pada potensi riil desa. Situasi ini menunjukkan bahwa penguatan kemandirian desa
sangat ditentukan oleh kemampuan desa dan masyarakat dalam mengelola sumber daya,
merancang program, serta membangun partisipasi berbasis informasi.

Kemandirian desa mencerminkan kemampuan desa dalam mengelola sumber daya,
merancang program, serta menggerakkan partisipasi masyarakat secara berkelanjutan
(Luthfi et al., 2017, p. 122). Pemerintah desa memerlukan informasi yang lengkap untuk
menyusun kebijakan pembangunan yang tepat sasaran. Masyarakat juga memerlukan akses
informasi yang terbuka agar dapat terlibat aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan. Potensi desa meliputi sumber daya alam, kegiatan ekonomi produktif,
kualitas sumber daya manusia, kelembagaan lokal, serta nilai sosial dan budaya yang
berkembang di tengah masyarakat (A.A Pt. Agung, 2023, p. 46). Seluruh potensi tersebut
membutuhkan proses pendataan dan pemetaan yang terencana dan berkesinambungan.
Desa akan mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas pembangunan apabila desa
tidak memiliki peta potensi yang tersusun secara terstruktur dan terintegrasi. Kondisi
tersebut menegaskan pentingnya peta potensi desa sebagai sarana visualisasi dan sistem
informasi dalam mendukung perencanaan pembangunan.

Peta potensi desa berfungsi sebagai sarana visualisasi data dan media informasi yang
memudahkan pemahaman kondisi wilayah desa. Pemerintah desa dapat memanfaatkan
peta potensi desa untuk mengidentifikasi sebaran kegiatan ekonomi, wilayah produktif,
lokasi fasilitas umum, serta kondisi sosial masyarakat (Pangestuti et al., 2018, p. 260).
Masyarakat dapat menggunakan peta potensi desa sebagai sumber informasi dalam
mengembangkan usaha lokal dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Keberadaan peta potensi
desa juga mendorong terciptanya proses perencanaan pembangunan desa yang transparan
dan partisipatif. Pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi menjadi
kebutuhan strategis dalam mendukung penguatan kemandirian desa. Kebutuhan tersebut
menjadi sangat relevan ketika dikaitkan dengan kondisi riil potensi dan permasalahan yang
dihadapi oleh Desa Mekar Sari.

Desa Mekar Sari memiliki beragam potensi lokal yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat Desa Mekar Sari mengelola berbagai
kegiatan ekonomi, seperti pertanian, usaha mikro, dan kerajinan rumah tangga. Warga desa
juga menjalankan aktivitas sosial dan kelembagaan yang berperan dalam menjaga solidaritas
sosial masyarakat. Lingkungan desa menyediakan sumber daya alam yang mendukung
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aktivitas ekonomi dan kehidupan sehari-hari warga. Pemerintah desa dan masyarakat
belum memiliki peta potensi desa yang terintegrasi dalam sebuah sistem informasi.
Informasi mengenai sebaran potensi, pelaku usaha, dan sumber daya pendukung masih
tersimpan dalam dokumen yang terpisah dan belum terdigitalisasi secara sistematis. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan peta potensi desa juga memerlukan
dukungan kapasitas masyarakat, khususnya dalam literasi data dan teknologi informasi.

Masyarakat Desa Mekar Sari masih menghadapi keterbatasan literasi dalam
pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pembangunan desa. Sebagian warga
memandang bahwa proses perencanaan pembangunan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab aparatur desa. Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses identifikasi dan
pendataan potensi desa masih relatif rendah. Masyarakat sebenarnya menjadi pihak yang
paling memahami kondisi lapangan dan dinamika sosial wilayahnya. Keterlibatan
masyarakat dalam proses pemetaan potensi desa menjadi faktor penting dalam membangun
kesadaran kolektif tentang arti penting data dan informasi. Kondisi tersebut menuntut
adanya program pendampingan yang secara langsung melibatkan masyarakat dalam
pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi.

Pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi di Desa Mekar Sari
dirancang sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut. Tim pelaksana program
pengabdian kepada masyarakat melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, pemuda,
serta kelompok usaha lokal pada setiap tahapan kegiatan. Tim pelaksana melaksanakan
sosialisasi untuk memperkenalkan tujuan, manfaat, dan tahapan pemetaan potensi desa.
Tim pelaksana menyelenggarakan pelatihan pemetaan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mendokumentasikan potensi
desa. Tim pelaksana melakukan pendampingan pengumpulan data lapangan untuk
memastikan akurasi, kelengkapan, dan kesesuaian data dengan kondisi aktual desa.
Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan untuk menghasilkan peta potensi desa yang
berfungsi sebagai sistem informasi terpadu bagi pemerintah desa dan masyarakat.

Peta potensi desa yang dikembangkan dalam program ini berfungsi sebagai sistem
informasi yang menyajikan data spasial dan data tematik desa secara terpadu. Pemerintah
desa dapat menggunakan sistem informasi tersebut sebagai rujukan dalam penyusunan
rencana pembangunan jangka menengah desa dan rencana kerja tahunan desa. Masyarakat
dapat memanfaatkan informasi yang tersedia untuk mengembangkan kegiatan ekonomi
produktif berbasis potensi lokal. Pemerintah desa juga dapat memanfaatkan peta potensi
desa sebagai media promosi potensi desa kepada pihak luar, termasuk mitra usaha dan
lembaga pendukung pembangunan. Sistem informasi desa yang terbuka dan mudah diakses
mendorong terwujudnya tata kelola pembangunan desa yang transparan dan akuntabel.
Pemanfaatan sistem informasi tersebut menjadi bagian penting dari tujuan utama program
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mekar Sari.

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kemandirian Desa
Mekar Sari melalui pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi. Program ini
menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif dalam seluruh tahapan kegiatan.
Program ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pemetaan dan
pengelolaan data desa. Program ini menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan
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agar masyarakat dan aparatur desa mampu memperbarui data secara mandiri sesuai dengan
perkembangan desa. Pelaksanaan program ini tidak hanya menghasilkan peta potensi desa
sebagai produk, tetapi juga meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
informasi desa. Dampak dari pelaksanaan program tersebut diharapkan dapat terlihat pada
penguatan perencanaan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa
Mekar Sari.

Keberadaan peta potensi desa sebagai sistem informasi diharapkan mampu
memperkuat perencanaan pembangunan berbasis potensi lokal di Desa Mekar Sari.
Pemerintah desa diharapkan mampu merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran
berdasarkan data yang tersedia. Masyarakat diharapkan mampu memanfaatkan informasi
desa untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Peta potensi
desa diharapkan menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan Desa Mekar Sari yang
mandiri, berdaya saing, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan seluruh
masyarakat..

METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan pemerintah desa, tokoh
masyarakat, pemuda, serta kelompok usaha lokal di Desa Mekar Sari. Tahapan kegiatan
diawali dengan sosialisasi program kepada pemangku kepentingan desa untuk
menyampaikan tujuan, ruang lingkup, dan manfaat pengembangan peta potensi desa
sebagai sistem informasi. Tahap selanjutnya meliputi pelatihan pemetaan potensi desa yang
difokuskan pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep potensi lokal,
teknik identifikasi potensi, serta pencatatan data spasial dan data tematik. Tim pelaksana
kemudian melakukan pendampingan pengumpulan data lapangan melalui observasi,
wawancara, dan diskusi kelompok terarah untuk memperoleh data potensi ekonomi, sosial,
lingkungan, dan kelembagaan desa (Tarmidzi & Arismiyati, 2018, p. 135). Data yang
terkumpul selanjutnya diverifikasi bersama aparatur desa dan perwakilan masyarakat guna
menjamin akurasi dan kesesuaian dengan kondisi aktual. Tahap akhir meliputi pengolahan
data, penyusunan peta potensi desa berbasis sistem informasi, serta pendampingan
pemanfaatan peta sebagai media perencanaan pembangunan dan pengembangan usaha
lokal. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara berkelanjutan untuk memastikan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan dan pembaruan data desa secara
mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

a. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sosialisasi
program kepada pemerintah Desa Mekar Sari dan perwakilan masyarakat. Tim
pelaksana menyampaikan tujuan kegiatan, ruang lingkup program, serta manfaat
pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi pembangunan. Pemerintah
desa memfasilitasi kegiatan sosialisasi dengan menghadirkan aparatur desa, tokoh
masyarakat, pemuda, serta perwakilan kelompok usaha lokal. Masyarakat mengikuti
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kegiatan secara aktif melalui diskusi dan tanya jawab mengenai potensi desa dan
rencana pelaksanaan pemetaan. Kegiatan sosialisasi membangun pemahaman awal
seluruh peserta mengenai pentingnya pendataan potensi desa sebagai dasar
perencanaan pembangunan berbasis data. Pemahaman tersebut selanjutnya diperkuat
melalui kegiatan pelatihan pemetaan potensi desa bagi masyarakat dan aparatur desa.

Pelaksanaan pelatihan pemetaan potensi desa dilaksanakan oleh tim pelaksana
kepada masyarakat dan aparatur desa. Tim pelaksana menyampaikan materi
mengenai konsep potensi desa, teknik identifikasi potensi lokal, serta cara pencatatan
data spasial dan data tematik. Peserta pelatihan mempraktikkan secara langsung
proses pengelompokan potensi ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan desa.
Masyarakat menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pelatihan karena kegiatan
tersebut memberikan pengetahuan baru tentang pemanfaatan data untuk
pembangunan desa. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengidentifikasi dan mendokumentasikan potensi desa secara sistematis.
Peningkatan kemampuan tersebut kemudian diimplementasikan melalui kegiatan
pendampingan pengumpulan data lapangan.

Pelaksanaan pendampingan pengumpulan data lapangan dilakukan melalui
kegiatan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah pada setiap wilayah
desa. Tim pelaksana mendampingi masyarakat dalam melakukan pendataan potensi
usaha lokal, sumber daya alam, fasilitas desa, serta aktivitas sosial kemasyarakatan.
Masyarakat melakukan pencatatan data sesuai dengan format yang telah disepakati
bersama. Tim pelaksana melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan
keakuratan data yang dikumpulkan oleh masyarakat. Kegiatan pendampingan
lapangan membantu masyarakat memahami prosedur pengumpulan data yang sesuai
dengan kondisi aktual desa. Seluruh proses pendampingan tersebut melibatkan
aparatur desa, pemuda, dan kelompok masyarakat secara aktif pada setiap tahapan
kegiatan.

Keterlibatan aparatur desa, pemuda, dan kelompok masyarakat berlangsung
pada seluruh tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga
pendampingan pengumpulan data lapangan. Aparatur desa berperan sebagai
pengarah kegiatan dan penyedia data pendukung desa. Pemuda desa berperan aktif
dalam proses pendataan dan dokumentasi lapangan. Kelompok masyarakat berperan
sebagai sumber informasi utama terkait potensi wilayah dan aktivitas ekonomi lokal.
Kolaborasi seluruh unsur tersebut membangun kerja sama yang solid dalam
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat serta mendukung terwujudnya
peta potensi desa yang partisipatif dan berbasis kebutuhan riil masyarakat.

b. Hasil Pemetaan Potensi Desa

Hasil pemetaan menunjukkan teridentifikasinya potensi ekonomi lokal yang
berkembang di Desa Mekar Sari, meliputi usaha mikro, sektor pertanian, dan kegiatan
kerajinan rumah tangga. Tim pelaksana bersama masyarakat mencatat jenis usaha
yang dijalankan warga, lokasi kegiatan produksi, serta komoditas unggulan yang
dihasilkan pada setiap wilayah desa. Masyarakat memberikan informasi langsung
mengenai pelaku usaha, skala produksi, dan kendala yang dihadapi dalam
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pengembangan usaha. Proses pemetaan ini menghasilkan gambaran sebaran potensi
ekonomi desa yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan usaha lokal dan
perencanaan program pemberdayaan masyarakat.

Hasil pemetaan juga menunjukkan terpetakannya potensi sosial dan
kelembagaan masyarakat secara lebih sistematis. Tim pelaksana bersama aparatur desa
dan warga mengidentifikasi keberadaan kelompok masyarakat, lembaga
kemasyarakatan, organisasi pemuda, serta forum sosial yang aktif di tingkat desa.
Masyarakat menjelaskan peran masing-masing kelembagaan dalam kegiatan sosial,
ekonomi, dan pembangunan desa. Data yang diperoleh menggambarkan jaringan
sosial dan kapasitas kelembagaan desa yang berpotensi mendukung pelaksanaan
program pembangunan dan penguatan partisipasi masyarakat.

Inventarisasi potensi lingkungan dan sumber daya alam menjadi bagian penting
dalam kegiatan pemetaan potensi desa (Srirejeki et al., 2020, p. 25). Tim pelaksana dan
masyarakat mencatat kondisi lahan pertanian, sumber air, kawasan pemukiman, serta
lingkungan pendukung aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. Masyarakat
memberikan informasi mengenai pemanfaatan lahan, kondisi lingkungan, serta
potensi pengembangan sumber daya alam yang masih dapat dioptimalkan. Hasil
inventarisasi tersebut memberikan gambaran awal mengenai daya dukung lingkungan
desa terhadap keberlanjutan pembangunan dan pengembangan potensi lokal.

Seluruh hasil pemetaan selanjutnya dituangkan dalam bentuk data spasial dan
data tematik potensi desa. Tim pelaksana mengolah data lokasi, sebaran potensi, dan
informasi pendukung ke dalam peta potensi desa yang terintegrasi. Data tematik
mencakup potensi ekonomi, sosial, kelembagaan, serta lingkungan yang telah
diverifikasi bersama aparatur desa dan perwakilan masyarakat. Penyusunan data
spasial dan data tematik tersebut menghasilkan basis data potensi desa yang
terstruktur, mudah diakses, dan siap dimanfaatkan sebagai sistem informasi
pendukung perencanaan pembangunan desa.

c. Pengembangan Peta Potensi Desa sebagai Sistem Informasi

Pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi menghasilkan
tersusunnya peta potensi Desa Mekar Sari yang terintegrasi dalam sebuah sistem
informasi desa. Tim pelaksana mengolah seluruh data hasil pemetaan lapangan ke
dalam peta digital yang menampilkan sebaran potensi ekonomi, sosial, kelembagaan,
serta lingkungan desa. Peta potensi desa tersebut menyajikan informasi lokasi usaha
mikro, wilayah pertanian, kawasan pemukiman, fasilitas umum, serta potensi sumber
daya alam secara visual dan mudah dipahami. Penyusunan peta dilakukan melalui
verifikasi bersama aparatur desa dan perwakilan masyarakat untuk memastikan
kesesuaian data dengan kondisi aktual di lapangan.
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Pengembangan sistem informasi peta potensi desa juga menghasilkan
tersedianya basis data potensi desa yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.
Tim pelaksana menyusun data spasial dan data tematik ke dalam format basis data
yang memuat informasi jenis potensi, lokasi, pelaku, serta keterangan pendukung
lainnya. Aparatur desa terlibat langsung dalam proses pengelolaan dan penyimpanan
data sehingga desa memiliki arsip digital potensi desa yang dapat diperbarui secara
berkala. Ketersediaan basis data tersebut memudahkan pemerintah desa dalam
melakukan penelusuran, pengelompokan, dan pemanfaatan data potensi sesuai
kebutuhan perencanaan pembangunan.

Keberadaan peta potensi desa berbasis sistem informasi memberikan
kemudahan akses informasi potensi desa bagi pemerintah desa dan masyarakat.
Pemerintah desa dapat menggunakan sistem informasi tersebut sebagai rujukan dalam
penyusunan dokumen perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan.
Masyarakat dapat memanfaatkan informasi potensi desa sebagai sumber pengetahuan
untuk pengembangan usaha dan kegiatan sosial di tingkat lokal. Kemudahan akses
informasi ini mendorong keterbukaan data, meningkatkan transparansi pengelolaan
potensi desa, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam pembangunan berbasis
potensi lokal.

d. Peningkatan Kapasitas Masyarakat dan Aparatur Desa

Peningkatan kapasitas masyarakat dan aparatur desa terlihat dari meningkatnya
pemahaman peserta terhadap konsep dan tahapan pemetaan potensi desa. Masyarakat
dan aparatur desa mampu menjelaskan kembali jenis-jenis potensi desa, teknik
identifikasi potensi lokal, serta prosedur pencatatan data lapangan yang digunakan
dalam kegiatan pemetaan. Peserta juga menunjukkan kemampuan dalam
mengelompokkan potensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan sesuai
dengan kondisi wilayah masing-masing. Peningkatan pemahaman tersebut
memperkuat peran masyarakat dan aparatur desa dalam proses pendataan potensi
desa secara mandiri.

Peningkatan kapasitas juga tercermin pada bertambahnya literasi data dan
teknologi informasi di kalangan masyarakat dan aparatur desa. Peserta pelatihan
mampu memahami penggunaan format digital untuk pencatatan data, pengelolaan
basis data sederhana, serta pemanfaatan peta digital sebagai media informasi potensi
desa. Aparatur desa mulai terbiasa melakukan penyimpanan dan pembaruan data
potensi desa secara terstruktur. Masyarakat menunjukkan minat yang lebih tinggi
terhadap pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung kegiatan pembangunan
desa dan pengembangan usaha lokal.
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Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan terlihat
dari keterlibatan aktif warga dalam diskusi, penyampaian usulan program, serta
penentuan prioritas pengembangan potensi desa. Masyarakat memanfaatkan hasil
pemetaan potensi desa sebagai dasar penyampaian aspirasi pada forum perencanaan
desa. Aparatur desa melibatkan masyarakat dalam pembahasan data potensi desa
sebagai bahan penyusunan rencana pembangunan. Keterlibatan tersebut menunjukkan
tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk berperan sebagai subjek pembangunan
melalui perencanaan berbasis data dan potensi lokal.

2. Pembahasan
a. Peran Pemetaan Partisipatif dalam Penguatan Kemandirian Desa

Peran pemetaan partisipatif dalam penguatan kemandirian desa terlihat dari
kontribusi langsung keterlibatan masyarakat terhadap peningkatan kualitas data
potensi desa. Masyarakat berperan sebagai sumber informasi utama mengenai kondisi
wilayah, jenis usaha lokal, aktivitas sosial, serta pemanfaatan sumber daya alam di
lingkungan tempat tinggalnya. Keterlibatan masyarakat dalam proses identifikasi,
pencatatan, dan verifikasi data memungkinkan diperolehnya informasi yang lebih
akurat, rinci, dan sesuai dengan kondisi lapangan. Aparatur desa dan tim pelaksana
memanfaatkan pengetahuan lokal masyarakat untuk melengkapi data spasial dan data
tematik yang disusun dalam peta potensi desa. Proses ini menghasilkan data potensi
desa yang lebih valid, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar
perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan di tingkat desa.

Pemetaan partisipatif juga berperan dalam memperkuat kesadaran kolektif
masyarakat terhadap pentingnya data dalam pembangunan desa. Masyarakat
memahami bahwa data potensi desa tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
administratif, tetapi menjadi dasar dalam menentukan arah kebijakan, prioritas
program, serta pengembangan usaha lokal. Keterlibatan langsung dalam proses
pemetaan menumbuhkan rasa memiliki terhadap data dan peta potensi desa yang
dihasilkan (Sukri et al., 2023, p. 20). Masyarakat mulai menyadari bahwa kualitas
pembangunan desa sangat dipengaruhi oleh kelengkapan dan ketepatan data yang
tersedia. Kesadaran tersebut mendorong masyarakat untuk berpartisipasi secara
berkelanjutan dalam pembaruan data dan pemanfaatan informasi sebagai bagian dari
upaya mewujudkan kemandirian desa berbasis potensi lokal.

b. Fungsi Peta Potensi Desa sebagai Sistem Informasi Pembangunan

Peta potensi desa sebagai sistem informasi pembangunan berperan penting
dalam mendukung perencanaan pembangunan berbasis data di tingkat desa.
Pemerintah Desa Mekar Sari menggunakan peta potensi desa untuk memperoleh
gambaran sebaran potensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan secara
terpadu dan mudah dipahami. Aparatur desa memanfaatkan data spasial dan data
tematik yang tersaji dalam peta sebagai dasar penentuan prioritas program,
penyesuaian lokasi kegiatan, serta penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
desa. Masyarakat juga menggunakan informasi yang tersedia dalam peta potensi desa
sebagai rujukan dalam menyampaikan usulan program pembangunan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi wilayah. Pemanfaatan peta potensi desa tersebut
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mendorong terwujudnya proses perencanaan pembangunan yang lebih objektif,
terarah, dan berbasis pada data faktual desa.

Peta potensi desa juga dimanfaatkan sebagai rujukan dalam pengembangan
usaha lokal dan sebagai media promosi desa (Sukri et al., 2023, p. 20). Masyarakat
pelaku usaha menggunakan informasi sebaran potensi ekonomi, komoditas unggulan,
dan lokasi usaha untuk mengembangkan kerja sama antar pelaku usaha serta
merancang pengembangan produk berbasis potensi lokal. Pemerintah desa
memanfaatkan peta potensi desa untuk menampilkan profil potensi desa kepada pihak
luar, seperti mitra usaha dan lembaga pendukung pembangunan. Informasi yang
tersaji secara visual memudahkan pihak eksternal memahami peluang kerja sama dan
investasi di Desa Mekar Sari. Pemanfaatan peta potensi desa sebagai media informasi
dan promosi tersebut mendukung penguatan ekonomi lokal serta memperluas akses
desa terhadap jejaring pengembangan usaha.

c. Dampak Program terhadap Tata Kelola Pembangunan Desa

Dampak program terhadap tata kelola pembangunan desa terlihat dari
penguatan transparansi dan akuntabilitas dalam proses perencanaan Pembangunan
(Virginia, 2022, p. 597). Pemerintah Desa Mekar Sari menggunakan peta potensi desa
sebagai sistem informasi yang terbuka untuk menyajikan data dan informasi
pembangunan kepada masyarakat. Aparatur desa memanfaatkan data spasial dan data
tematik sebagai dasar penetapan prioritas program serta lokasi kegiatan
pembangunan. Masyarakat memperoleh akses terhadap informasi potensi desa dan
rencana pengembangan wilayah sehingga masyarakat dapat memahami alasan
penetapan program dan penggunaan sumber daya desa. Ketersediaan informasi yang
terbuka tersebut mendorong terciptanya proses perencanaan yang lebih transparan
serta meningkatkan akuntabilitas pemerintah desa dalam pengambilan keputusan
pembangunan.

Peningkatan kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat juga menjadi
dampak penting dari pelaksanaan program ini. Pemerintah desa melibatkan
masyarakat dalam proses pemutakhiran data potensi desa, pembahasan hasil
pemetaan, serta perumusan rencana pengembangan potensi lokal. Masyarakat
menyampaikan masukan dan informasi lapangan sebagai bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pembangunan. Aparatur desa dan masyarakat membangun
komunikasi yang lebih intensif melalui forum diskusi dan musyawarah berbasis data
potensi desa. Pola kerja kolaboratif tersebut memperkuat kemitraan antara pemerintah
desa dan masyarakat dalam mewujudkan tata kelola pembangunan desa yang
partisipatif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat.

d. Tantangan dan Kendala Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat menghadapi beberapa
kendala teknis pada tahap pengumpulan dan pengolahan data. Masyarakat dan tim
pelaksana menemukan perbedaan format pencatatan data antarwilayah serta
ketidaksamaan tingkat kelengkapan informasi yang diperoleh di lapangan. Tim
pelaksana juga menghadapi keterbatasan data pendukung yang terdokumentasi
sebelumnya sehingga proses verifikasi dan penyesuaian data membutuhkan waktu
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tambahan. Kondisi tersebut mempengaruhi kecepatan penyusunan data spasial dan
data tematik dalam peta potensi desa.

Kendala lain muncul pada aspek literasi teknologi sebagian masyarakat.
Sebagian peserta belum terbiasa menggunakan perangkat digital untuk pencatatan
data dan pengelolaan informasi. Masyarakat masih memerlukan pendampingan
intensif dalam penggunaan format digital, penginputan data, serta pemahaman
tampilan peta berbasis sistem informasi. Kondisi ini menyebabkan proses transfer
pengetahuan dan keterampilan teknologi berlangsung secara bertahap dan
memerlukan metode pelatihan yang lebih sederhana dan berulang (Dako & Ilham,
2019, p. 149).

Keterbatasan waktu dan sumber daya pelaksana juga menjadi tantangan dalam
pelaksanaan program. Tim pelaksana harus menyesuaikan jadwal kegiatan dengan
aktivitas masyarakat dan aparatur desa yang memiliki kesibukan rutin. Jumlah
personel pendamping yang terbatas mempengaruhi intensitas pendampingan di
seluruh wilayah desa. Situasi tersebut menuntut pengelolaan waktu yang efektif serta
penguatan peran aparatur desa dan relawan lokal agar seluruh rangkaian kegiatan
tetap dapat berjalan sesuai dengan tujuan program.

e. Strategi Keberlanjutan Program

Strategi keberlanjutan program dirancang melalui mekanisme pembaruan data
potensi desa secara mandiri oleh pemerintah desa dan masyarakat. Aparatur desa
bersama perwakilan kelompok masyarakat menyepakati prosedur pemutakhiran data
yang dilakukan secara berkala melalui kegiatan pendataan lapangan sederhana dan
pencatatan perubahan potensi yang terjadi di setiap wilayah. Masyarakat berperan
sebagai penyedia informasi awal mengenai perkembangan usaha, perubahan
pemanfaatan lahan, serta dinamika kegiatan sosial dan kelembagaan. Aparatur desa
melakukan verifikasi dan penginputan data ke dalam sistem informasi peta potensi
desa sehingga data yang tersedia tetap mutakhir dan sesuai dengan kondisi aktual
desa.

Peran aparatur desa dan kelompok masyarakat menjadi kunci dalam
pengelolaan sistem informasi peta potensi desa. Aparatur desa bertanggung jawab
terhadap pengelolaan basis data, pemeliharaan sistem, serta penyediaan akses
informasi bagi masyarakat. Kelompok masyarakat dan pemuda desa berperan sebagai
mitra pengelola yang membantu proses pengumpulan data, dokumentasi lapangan,
dan sosialisasi pemanfaatan peta potensi desa kepada warga (Sukri et al., 2023, p. 26).
Pola kerja kolaboratif ini memperkuat kapasitas lokal dalam pengelolaan informasi
serta mendorong keberlanjutan penggunaan sistem informasi secara mandiri di tingkat
desa.

Integrasi peta potensi desa ke dalam dokumen perencanaan desa menjadi bagian
penting dari strategi keberlanjutan program. Pemerintah desa menggunakan peta
potensi desa sebagai rujukan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa dan rencana kerja tahunan desa. Aparatur desa memanfaatkan data
spasial dan data tematik sebagai dasar penentuan prioritas program, lokasi kegiatan,
serta pengalokasian sumber daya desa. Integrasi tersebut memastikan bahwa peta
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potensi desa tidak hanya berfungsi sebagai produk kegiatan, tetapi menjadi instrumen
resmi dalam perencanaan pembangunan desa berbasis potensi lokal.

f. Implikasi Program terhadap Penguatan Kemandirian dan Optimalisasi Sumber Daya
Lokal

Implikasi program terhadap penguatan kemandirian desa terlihat dari kontribusi
nyata program dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dan aparatur desa dalam
mengelola data serta informasi potensi lokal. Masyarakat mampu melakukan
identifikasi, pencatatan, dan pembaruan data potensi desa secara mandiri berdasarkan
prosedur yang telah dipelajari selama pelaksanaan program (Suni et al., 2023, p. 223).
Aparatur desa mampu memanfaatkan peta potensi desa sebagai sistem informasi
pendukung perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan. Peningkatan
kemampuan tersebut memperkuat peran masyarakat dan pemerintah desa sebagai
subjek pembangunan yang memiliki kapasitas dalam merancang dan mengelola
program berbasis potensi lokal.

Kontribusi program terhadap optimalisasi potensi lokal secara berkelanjutan
tercermin dari pemanfaatan peta potensi desa sebagai rujukan pengembangan
kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan di Desa Mekar Sari. Masyarakat
menggunakan informasi sebaran potensi ekonomi dan sumber daya lokal untuk
mengembangkan usaha produktif serta memperluas jejaring kerja sama antar pelaku
usaha. Pemerintah desa memanfaatkan data potensi desa untuk menentukan prioritas
pengembangan wilayah dan program pemberdayaan masyarakat yang lebih tepat
sasaran. Pemanfaatan data potensi desa secara berkelanjutan mendukung pengelolaan
sumber daya lokal yang lebih efisien, terarah, dan berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mekar Sari telah

berhasil memperkuat upaya penguatan kemandirian desa melalui pengembangan peta
potensi desa sebagai sistem informasi pembangunan. Program ini menunjukkan bahwa
pemetaan potensi desa yang dilakukan secara partisipatif mampu menghasilkan data
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan lingkungan yang lebih akurat, relevan, dan sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan. Keterlibatan aktif masyarakat, aparatur desa, pemuda,
dan kelompok masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman tentang pentingnya data sebagai dasar perencanaan pembangunan
desa. Hasil kegiatan juga menunjukkan terbangunnya basis data potensi desa yang
terstruktur serta tersusunnya peta potensi desa berbasis sistem informasi yang mudah
diakses dan dimanfaatkan oleh pemerintah desa dan masyarakat. Keberadaan peta potensi
desa mendorong terwujudnya proses perencanaan pembangunan yang lebih transparan,
akuntabel, dan berbasis data. Program ini turut meningkatkan literasi data dan teknologi
informasi masyarakat serta memperkuat kolaborasi antara pemerintah desa dan warga.
Secara keseluruhan, pengembangan peta potensi desa sebagai sistem informasi memberikan
kontribusi nyata dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal secara
berkelanjutan, memperkuat kapasitas masyarakat sebagai subjek pembangunan, serta
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mendukung terwujudnya desa yang mandiri, berdaya saing, dan berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat..
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